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ABSTRAK 

 

      Resa Kemala Sari             : Prosedur Transaksi Kliring Pada PT. Bank    

Pembangunan Daerah Sumbar Cabang Pasar  

Raya Kota Padang 

Pembimbing         : Nelvirita, SE. Ak, M. Si 

 

        Bank merupakan salah satu jasa perbankan yang menawarkan suatu produk 

diantaranya kliring. Kliring adalah jasa penyelesaian hutang piutang antar bank dalam 

suatu wilayah tertentu guna memperluas dan memperlancar lalu lintas pembayaran 

giral. Untuk mencapai sasaran penelitian yang jelas dan terarah dalam penyusunan ini 

maka penulis merumuskan permasalahannya mengenai prosedur transaksi kliring 

pada PT. Bank Pembangunan Daerah Cabang Pasar Raya Padang 

       Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yakni 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana mestinya. Datanya berupa 

data primer dan sekun der, yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan study 

pustaka. Berdasarkan data yang diperoleh tersebut, dari hasil observasi dan 

wawancara peneliti dapat memberikan kesimpulan tentang prosedur transaksi kliring 

pada PT. Bank Pembangunan Daerah Sumbar Cabang Pasar Raya Padang. 

        Berdasarkan pengolahan data diperoleh bahwa dalam prosedur transaksi kliring 

ada dua tahap yaitu kliring penyerahaan adalah kegiatan saling menukarkan warkat 

dilembaga kliring, kliring pengembalian adalah kegiatan pengambilan warkat yang 

telah ditukarkan pada kliring penyerahan. Kendala yang dihadapi perusahaan adalah 

seperti dana yang telah tersedia dalam rekening nasabah tidak cukup, banyak nasabah 

tidak melunasi hutangnya sehingga petugas bank harus mengkonfirmasi nasabah 

tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia transaksi menyebabkan segala sesuatunya harus bersifat 

efisien, praktis dan cepat dalam lalu lintas pembayaran. Masyarakat perkotaan pun 

mulai terbiasa untuk menggunakan alat pembayaran non tunai untuk berbagai 

keperluan pembayaran, antara lain transaksi giro, cek, nota debet, kartu kredit, 

kartu ATM dan kartu prabayar. Penggunaan kartu prabayar dan rekening giro pada 

bank diyakini akan menjadi trend mekanisme pembayaran di masa mendatang, 

misalnya untuk transaksi pembelian barang, transaksi bisnis, serta pembayaran 

berbagai jasa-jasa lainnya. 

Untuk mengantisipasi pesatnya pertumbuhan volume transaksi di masa yang 

akan datang, Bank Indonesia selaku Bank Sentral berusaha untuk terus melakukan 

updating terhadap perkembangan teknologi yang mampu mewujudkan sistem 

pembayaran berbasis teknologi yang cepat, handal dan efisien namun aman dari 

sisi operasionalnya. 

Dari kemajuan informasi dan teknologi perbankan, membangkitkan kemajuan 

di bidang lain, contohnya perdagangan antar negara. Namun, kemajuan dalam 

bidang perdagangan tersebut membuat kebutuhan masyarakat meningkat, yang 

kecepatannya lebih cepat dari waktu yang tersedia. Point penting yang harus 

diperhatikan adalah kebutuhan yang semakin cepat dan meningkat tidak dapat 
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dihindarkan bahwa pada dewasa ini, kegiatan manusia tidak hanya terpaku pada 

satu jenis saja, seorang manusia saja dapat melakukan beberapa hal sekaligus. 

Tentu saja bukan tanpa masalah, jika terjadi keterlambatan atau 

ketidaksesuaian dengan prosedur yang telah direncanakan atau ditentukan, 

barangkali kekacauan yang akan terjadi di Perekonomian Perbankan dalam Sistem 

Pembayaran. Yang mengakibatkan permasalahan transaksi keuangan menjadi 

permasalahan yang cukup krusial dan mendasar. Apalagi jika pihak yang 

dilibatkan memiliki lokasi yang jauh. Namun, saat kita tidak perlu bersusah payah  

untuk menagih atau membayar. Telah tersedia transaksi yang mudah yang 

disediakan oleh bank-bank umum yang dapat memfasilitasi transaksi antar bank. 

Fasilitas tersebut disebut kliring. 

Kehadiran kliring dalam sistem perbankan disebabkan oleh adanya sistem 

pembayaran. Kemajuan sistem pembayaran berkembang sejalan dengan kemajuan 

teknologi dan peradaban manusia. Sistem pembayaran tidak terlepas dari 

perkembangan uang yang beredar di masyarakat. Persaingan di dalam dunia 

perbankan sangat meningkat, karena setiap bank harus bisa meemenuhi segala 

kebutuhan nasabah.  

Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan pelayanan yang memuaskan 

kepada nasabah, sehingga nasabah tersebut tidak akan lari atau pindah ke bank 

lain.Bank merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa, karena bank 

menawarkan produk dalam bentuk pelayanan jasa kepada masyarakat terutama 
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dalam hal yang menyangkut masalah keuangan. Pelayanan yang diberikan oleh 

bank yaitu kliring. 

 Kliring merupakan kegiatan penyelesaian warkat–warkat tagihan antar bank 

yang dilakukan melalui lembaga kliring (Suyatno, 2000). Dalam melakukan 

kegiatan pencairan dana kliring ini setiap bank harus mematuhi prosedur yang 

telah ditetapkan sebelumnya, warkat kliring tersebut sah dicairkan apabila 

mematuhi syarat yang telah ditentukan dan sampai ke tangan nasabah. 

PT. Bank Pembagunan Daerah merupakan salah satu Bank yang menyediakan 

fasilitas kliring yang tergabung dalam suatu penyelenggaraan System Bank Sentral 

melalui pengembangan Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia (SKNBI). Sistem 

kliring di PT. Bank Pembangunan Daerah ini sudah menjadi transaksi yang 

berkembang sejalan dengan meningkatnya perekonomian daerah khususnya Kota 

Padang. 

Semakin meningkatnya jumlah warkat kliring dari waktu ke waktu 

menyebabkan meningkatnya tekanan-tekanan dalam kegiatan proses kliring di PT. 

Bank Pembangunan Daerah sehingga dalam melakukan kegiatan ini Bank Nagari 

Cabang Payakumbuh ini cukup kesulitan dalam melayani nasabah yang 

melakukan kliring karena terkadang saldo nasabah tersebut tidak mencukupi untuk 

di kliringkan, selain itu cek nasabah juga kadaluarsa dan rekening sudah ditutup 

sehingga petugas bank harus memeriksa dengan teliti warkat yang akan diberikan 

nasabah tersebut. Selain itu petugas kliring juga harus mengkonfirmasi nasabah 

yang bersangkutan. Hal ini dapat memperlambat kegiatan proses kliring. 
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 Berdasarkan uraian di atas, maka Penulis tertarik untuk membahas dan 

mengemukakannya dengan judul tugas akhir ”Prosedur Transaksi Kliring  pada 

PT. Bank Pembangunan Daerah Sumbar Cabang Pasar Raya Kota Padang” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifkasi masalah di atas maka penulis merumuskan masalah 

yang akan diteliti sebagai berikut : 

1. Bagaimana prosedur transaksi kliring di PT. Bank Pembangunan Daerah 

Sumbar Cabang Pasar Raya?  

2. Apakah kendala yang dihadapi oleh pihak bank dalam penyelenggaraan 

prosedur kliring di PT. Bank Pembangunan Daerah Sumbar Cabang Pasar 

Raya? 

 

C. Tujuan Peneitian  

Tujuan penulis secara garis besar adalah sebagai berikut : 

1. untuk mengetahui prosedur transaksi kliring di PT. Bank Pembangunan 

Daerah Sumbar Cabang Pasar Raya. 

2.  untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh pihak bank dalam 

penyelenggaraan prosedur kliring di PT. Bank Pembangunan Daerah Sumbar 

Cabang Pasar Raya. 
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D. Manfaat Peneitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi penulis  

Dapat lebih memahami tentang sistem kliring pada suatu bank, serta masalah 

dan manfaat terkaitnya 

2. Bagi perusahaan 

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan perbaikan 

dalam mengatasi masalah yang timbul dalam kegiatan kliring 

3. Bagi perguruan tinggi 

Bahan bacaan bagi mahasiwa yang berminat untuk membahas dan 

memperdalam pengetahuannya tentang prosedur kliring dan inkaso 

  

  


